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ABSTRACT 

Science learning outcomes at UPT SMP Negeri 12 Gresik are still relatively low. 
This study aims to see the effect of Teams Games Tournament learning to improve 
students' learning outcomes and social skills. The method used in this study is a 
pre-experimental One Group Pretest-Posttest Design, where there is only one group 
without a control group. The data analysis technique used in this study is supported 
by SPSS software, namely the normality test with the Shapiro-Wilk test, the Paired 
Sample t-Test if the data is normally distributed and the Wilcoxon test if the data is 
detected to have an abnormal distribution and the N-Gain test. The results of this 
study are that Teams Games Tournament Challenge Relay learning is able to 
improve science learning outcomes and students' social skills at UPT SMP Negeri 
12 Gresik. 

Keywords: Teams Games Tournament, learning outcomes, students' social skills 

ABSTRAK 

Hasil pembelajaran IPA di UPT SMP Negeri 12 Gresik masih tergolong rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran Teams Games 
Tournament untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan sosial siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pre-eksperimental One Group 
Pretest-Posttest Design, di mana hanya terdapat satu kelompok tanpa kelompok 
kontrol. dilakukan Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
didukung oleh software SPSS yakni uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, Uji t 
Berpasangan (Paired Sample t-Test) jika data berditribusi normal dan uji Wilcoxon 
jika data terdeteksi memiliki distribusi tidak normal dan uji N-Gain. Hasil dari 
penelitian ini ialah bahwa pembelaaran Teams Games Tournament Challenge 
Relay mampu meningkatkan hasil belajar IPA dan keterampilan sosial siswa di UPT 
SMP Negeri 12 Gresik. 
Kata Kunci: Teams Games Tournament Challenge Relay, Hasil Balajar, 
Keterampilan Sosial 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia dan 

menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Proses pembelajaran di sekolah harus 

dirancang secara efektif agar mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sekaligus mengembangkan 

keterampilan sosial yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut bertujuan untuk 

memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kondisi kelas, serta pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat guna 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi di 

lapangan, hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat 

SMP masih tergolong belum optimal. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil 

wawancara dengan guru IPA di UPT 

SMP Negeri 12 Gresik yang 

menyatakan bahwa proses 

pembelajaran IPA selama ini masih 

didominasi oleh metode ceramah dan 

diskusi sederhana. Pembelajaran 

yang kurang bervariasi tersebut 

menyebabkan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih rendah, sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa, 

di mana sebagian besar peserta didik 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

Selain itu, kegiatan pembelajaran 

jarang disertai dengan penggunaan 

media pembelajaran atau aktivitas 

yang melibatkan siswa secara aktif 

karena keterbatasan media dan waktu 

pembelajaran, sehingga suasana 

belajar cenderung monoton dan 

kurang menarik bagi peserta didik. 

Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

masih rendah. Sebagian besar siswa 

cenderung pasif, jarang bertanya, 

serta kurang berani mengemukakan 

pendapat. Kondisi ini terlihat dalam 

kegiatan diskusi kelompok, di mana 

masih ditemukan siswa yang kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok dan cenderung bergantung 

pada teman yang dianggap lebih 

mampu. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan sosial peserta 

didik, seperti kerja sama, komunikasi, 

dan tanggung jawab, belum 

berkembang secara optimal. Selain 

itu, guru IPA mengungkapkan bahwa 

hasil belajar siswa masih rendah, 

berdasarkan hasil Penilaian Tengah 

Semester yang menunjukkan sekitar 
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72% siswa memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75, dengan rentang nilai 60, 

50, 40, bahkan terdapat siswa yang 

memperoleh nilai 30. Rendahnya hasil 

belajar tersebut disebabkan oleh 

pemahaman konsep IPA yang belum 

merata, khususnya pada materi yang 

bersifat abstrak. Guru IPA tersebut 

juga menyampaikan bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor 

akademik, tetapi juga faktor non-

akademik, seperti rendahnya motivasi 

belajar dan kepercayaan diri siswa. 

Siswa cenderung kurang antusias 

mengikuti pembelajaran IPA karena 

menganggap materi sulit dan 

pembelajaran kurang menyenangkan, 

sehingga interaksi antarsiswa maupun 

antara siswa dengan guru menjadi 

terbatas.  

Hasil belajar menjadi salah satu 

indikator utama keberhasilan 

pembelajaran karena mencerminkan 

tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari 

(Sekarsari & Rusnilawati, 2023). 

Pembelajaran yang efektif seharusnya 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara menyeluruh, baik dalam 

ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Nur, 2023). Namun, 

hasil belajar yang baik tidak hanya 

ditunjukkan melalui penguasaan 

aspek kognitif, tetapi juga perlu 

didukung oleh keterampilan sosial, 

seperti kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, bertanggung jawab, 

memiliki kepekaan sosial, serta 

mengendalikan emosi (Atkins et al., 

2023). 

   Salah satu alternatif yang dapat 

mengatasi permasalahan ini yaitu 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT), yaitu model yang 

menggabungkan unsur kerja sama 

dan kompetisi antarkelompok dalam 

suasana belajar yang menyenangkan 

(Nur Khasanah & Aswar, 2024). 

Namun, dalam penerapannya TGT 

terkadang masih menghadapi kendala 

berupa keterbatasan keterlibatan 

menyeluruh dari setiap anggota 

kelompok, terutama saat turnamen 

berlangsung (Yuliyanti, 2024).    

Strategi yang dapat dikombinasikan 

untuk mengatasi keterbatasan model 

TGT adalah Challenge Relay (CR), 

yaitu kegiatan pembelajaran berbasis 

tantangan yang dilakukan secara 

berantai antaranggota kelompok. 

Strategi CR mendorong setiap siswa 

untuk berperan aktif karena 

keberhasilan kelompok bergantung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

113 
 

pada kontribusi individu dalam 

menyelesaikan tantangan secara 

cepat dan tepat. 

Pemilihan materi Sistem 

Pernapasan Manusia dalam penelitian 

ini didasarkan pada karakteristik 

materi yang bersifat abstrak dan 

melibatkan proses fisiologis internal 

yang sulit diamati secara langsung 

oleh peserta didik, sehingga sering 

menimbulkan kesulitan belajar apabila 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah. Selain itu, materi 

sistem pernapasan memiliki 

keterkaitan erat dengan aktivitas fisik 

yang dilakukan siswa, di mana 

peningkatan aktivitas tubuh akan 

memengaruhi frekuensi dan 

kedalaman pernapasan. Oleh karena 

itu, penerapan Teams Games 

Tournament Challenge Relay pada 

materi sistem pernapasan 

memungkinkan siswa mengaitkan 

konsep dengan pengalaman langsung 

melalui aktivitas berantai, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, aktif, dan bermakna. 

Namun, penelitian yang 

mengombinasikan model TGT dengan 

strategi Challenge Relay dalam 

pembelajaran IPA masih terbatas. 

Melalui penerapan Teams Games 

Tournament Challenge Relay, 

diharapkan proses pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan hasil belajar 

sekaligus keterampilan sosial siswa 

SMP. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

“Pembelajaran Teams Games 

Tournament Challenge Relay pada 

Materi Sistem Pernapasan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan 

Keterampilan Sosial Siswa SMP.” 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menggunakan analisis statistik 

untuk memperoleh temuan 

(Sukmawati, 2025). Desain yang 

digunakan adalah pre-eksperimental 

One Group Pretest-Posttest Design, di 

mana hanya terdapat satu kelompok 

tanpa kelompok kontrol. Satu 

kelompok siswa diberikan tes awal 

(O₁) dan dilakukan observasi hasil 

belajar serta wawancara dengan guru 

IPA UPT SMPN 12 Gresik. 

Selanjutnya diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dengan 

strategi Challenge Relay (X), lalu 

diakhiri dengan tes akhir (O₂) dan 

angket respon siswa untuk mengukur 

hasil belajar afektif. Sampel yang 
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digunakan adalah satu kelas VIII F 

yang terdiri dari 30 siswa, dengan 

rincian 17 siswi perempuan dan 13 

siswa laki-laki, yang menjadi subjek 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan strategi 

Challenge Relay. 

Desain ini digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan 

model pembelajaran terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA dan 

keterampilan sosial siswa SMP pada 

materi sistem pernapasan manusia, 

dengan rumus desain: 

 
𝑂!→	𝑋 →𝑂" 

      (Sugiyono, 2015) 

Data dikumpulkan melalui tes 

pilihan ganda, lembar observasi 

ketrampilan sosial, observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan 

angket respon siswa. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

didukung oleh software SPSS yakni uji 

normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, 

Uji t Berpasangan (Paired Sample t-

Test) jika data berditribusi normal dan 

uji Wilcoxon jika data terdeteksi 

memiliki distribusi tidak normal dan uji 

N-Gain. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan perolehan data 

data penelitian yang berasal dari 

berbagai instrumen yang digunakan, 

meliputi data hasil belajar, 

keterampilan social, keterlaksanaan 

pembelajaran, serta respons peserta 

didik terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti 

disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 1 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 1, uji 

normalitas data pretest dan posttest 

memiliki distribusi yang normal karena 

memiliki nilai sig yang >0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji t 

berpasangan, yang hasilnya yakni uji t 

berpasangan (paired sample t-test) 

melalui tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PRETES

T 

.950 30 .166 

POSTES

T 

.945 30 .121 
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Tabel 2. Uji t Berpasangan  

 
Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik sebelum 

perlakuan (pretest) dan sesudah 

perlakuan (posttest). Perbedaan rata-

rata (mean difference) sebesar -27,00 

menunjukkan bahwa nilai posttest 

peserta didik lebih tinggi dibandingkan 

nilai pretest.   

Peningkatan hasil belajar 

peserta didik juga dipengaruhi oleh 

meningkatnya nilai rata-rata dari 

setiap indikator. Adapun hasil 

peningkatan nilai rata-rata setiap 

indikator disajikan pada gambar di 

bawah ini. 
Gambar 1 Rekapitulasi Analisis 

 

Berdasarkan diagram tersebut, 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

paling tinggi terdapat pada indikator 

mengingat dengan nilai N-Gain 

sebesar 0,83 (kategori tinggi). 

Indikator memahami menunjukkan 

peningkatan sebesar 0,67 dan 

mengaplikasikan sebesar 0,57, yang 

keduanya berada pada kategori 

sedang. Sementara itu, indikator 

menganalisis memperoleh nilai N-
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Gain paling rendah yaitu 0,46, namun 

masih termasuk kategori sedang. 

 Diagram tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament Challenge Relay (TGT–

CR) lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif tingkat rendah 

hingga menengah (mengingat dan 

memahami) dibandingkan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi 

(menganalisis), meskipun seluruh 

indikator mengalami peningkatan hasil 

belajar. Adapun peningkatan nilai N-

Gain berdasarkan pretest dan post-

test berdasarkan gambar 2. 

Gambar 2. Peningkatan Nilai N-gain 
Prepost 

Berdasarkan data pretest dan 

posttest pada masing-masing 

indikator kognitif, terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament Challenge Relay (TGT–

CR). Indikator mengingat mengalami 

peningkatan paling signifikan, dari 

nilai rata-rata pretest sebesar 40 

menjadi 90 pada posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu menguasai kembali konsep 

dasar materi dengan sangat baik 

setelah pembelajaran berlangsung. 

Hasil perhitungan N-Gain 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

0,57 dengan kategori sedang, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan 

hasil belajar yang cukup efektif. 

Secara individu, sebagian besar 

peserta didik berada pada kategori 

peningkatan sedang hingga tinggi, 

meskipun masih terdapat beberapa 

peserta didik yang berada pada 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa model TGT–CR mampu 

meningkatkan hasil belajar secara 

menyeluruh, meskipun tingkat 

peningkatannya bervariasi sesuai 

dengan kemampuan awal dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Sinaga (2024) yang 

menyimpulkan bahwa model TGT 

mampu meningkatkan ketuntasan 

hasil belajar siswa secara signifikan, 

terutama karena adanya kombinasi 

kerja sama kelompok dan kompetisi 

sehat yang memotivasi siswa untuk 
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belajar lebih serius namun tetap 

dalam suasana menyenangkan.  

Dari aspek ketrampilan sosial 

peserta didik menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan sosial dari 

pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua. Pada pertemuan pertama, 

sebagian besar indikator keterampilan 

sosial didominasi oleh nilai modus 3, 

sedangkan pada pertemuan kedua 

hampir seluruh indikator mengalami 

peningkatan dengan dominasi nilai 

modus 4. 

Aspek keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

Pada pertemuan pertama, masih 

terdapat beberapa indikator yang 

memperoleh nilai modus 3, khususnya 

pada tahap penyajian kelas dan 

pelaksanaan permainan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik 

masih berada pada tahap 

penyesuaian terhadap model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Namun, pada pertemuan kedua 

hampir seluruh indikator meningkat 

menjadi nilai modus 4. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa baik guru 

maupun peserta didik telah semakin 

terbiasa dengan alur pembelajaran 

kooperatif tipe TGT–CR, sehingga 

proses pembelajaran berjalan lebih 

optimal. Kondisi ini sejalan dengan 

pendapat bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya keterbiasaan 

peserta didik terhadap model 

pembelajaran yang digunakan 

(Suseno et al., 2023). 

 Berdasarkan hasil analisis 

angket respon peserta didik yang 

diperoleh melalui Google Form, 

diketahui bahwa respon peserta didik 

terhadap penerapan model 

pembelajaran TGT Challenge Relay 

berada pada kategori sangat baik atau 

sangat positif. Hal ini ditunjukkan oleh 

modus keseluruhan jawaban berada 

pada kategori Sangat Setuju (SS), 

dengan jumlah respon pada skor 4 

sebanyak 272, skor 3 sebanyak 144, 

skor 2 sebanyak 4, dan tidak terdapat 

respon pada skor 1. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik memberikan penilaian 

yang sangat positif terhadap 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Temuan ini sesuai 

dengan kriteria penilaian angket 

respon peserta didik yang 

menyatakan bahwa jika respon 

peserta didik berada pada kategori 

baik atau positif, maka pembelajaran 

dinilai efektif dan dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik 

(Riduwan, 2013). 
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D. Kesimpulan 
Kesimpulan yang di dapat dalam 

penelitian ini yakni ialah pembelajaran 

Teams Games Tournament Challenge 

Relay Pada Materi Sistem 

Pernapasan mampu meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan sosial 

siswa. 
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